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ABSTRAK 

Sekolah membuat tata tertib guna menjamin keberhasilan pendidikan, 
sedangkan kedisiplinan merupakan hal yang penting dalam mentaati tata tertib, 
akan tetapi tidak dapat dipungkiri masih banyak permasalahan yang muncul 
terkait dengan kedisiplinan. Kedisiplinan adalah sikap dan perilaku siswa yang 
sesuai dengan aturan-aturan yang berlaku di kelompok sekolah. Salah satu 
prediktor individu mempunyai kedisiplinan adalah disiplin shalat wajib lima 
waktu, karena individu yang disiplin shalat wajib akan mampu terbiasa 
berperilaku disiplin, mengatur waktu, dan mampu memunculkan perilaku yang 
baik karena dengan shalat individu tersebut senantiasa mengingat larangan dan 
perintah Allah SWT. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan 
disiplin shalat wajib lima waktu dengan kedisiplinan siswa SMA. Adapun subjek 
penelitian berjumlah 207 siswa SMA dengan menggunakan teknik cluster 
sampling. Data penelitian diperoleh dengan menggunakan dua skala, yaitu skala 
disiplin shalat wajib dan skala kedisiplinan. Analisis menggunakan korelasi 
product moment. Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan positif disiplin 
shalat wajib terhadap kedisiplinan siswa (r = 0.654, p = 0.000< 0.05).  
 
Kata Kunci: Kedisiplinan, Shalat Wajib Lima Waktu, Siswa 
 
PENDAHULUAN 

Sekolah merupakan wadah bagi pemerintah untuk merealisasikan 
pendidikan nasional yang diperuntukan kepada masyarakat. Hal ini menjadikan 
sekolah diharuskan membuat tata tertib untuk mengatur jalannya pendidikan 
agar berjalan sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai. Hal ini sesuai dengan 
Undang-undang tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab V, Pasal 12, Ayat (2a) 
menjelaskan bahwa, setiap peserta didik berkewajiban menjaga norma-norma 
pendidikan untuk menjamin keberlangsungan proses dan keberhasilan 
pendidikan. 

Alasan sekolah membuat tata tertib karena sekolah mempunyai tugas 
menjamin keberlangsungan proses dan keberhasilan pendidikan setiap siswa. 
Tentu saja tata tertib tidak akan berguna jika siswa-siswi tidak disiplin. Hal ini 
menyebabkan disiplin menjadi kunci siswa-siswi dapat mematuhi tata tertib. 
Tata tertib sekolah seharusnya mengajarkan apa yang boleh dilakukan dan tidak 
boleh dilakukan di sekolah mapun diluar sekolah ketika guru tidak dapat 
mengawasi. Tata tertib yang berlaku di sekolah harus diberikan secara jelas dan 
tegas kepada siswa, agar mereka dapat mematuhi sesuai dengan tujuan atau 
harapan sekolah (Hurlock, 1991).  

Tata tertib yang dibuat sekolah adalah upaya sekolah untuk membentuk 
karakter disiplin pada siswa karena sekolah merupakan tahap selanjutnya 
setelah pembentukan karakter oleh orang tua. Disiplin juga mempunyai dampak 
yang baik bagi anak dan kedepannya. Tu’u (2004) mengatakan perencanaan dan 
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implementasi disiplin sekolah akan berdampak memelihara siswa selalu berada 
dalam tugasnya; membantu siswa bersikap dan bertingkah laku penuh tanggung 
jawab serta sesuai dengan disiplin yang berlaku disekolah, membimbing dan 
mengarahkan serta mendorong para siswa bertingkah laku yang baik sehingga 
ada pertumbuhan pribadi yang baik pula, mencegah dan menekan serta 
meluruskan tingkah laku yang salah, mengusahakan hubungan yang baik di 
antara para siswa.  

Pihak sekolah jika menerapkan kedisiplinan dengan baik maka 
sebenarnya akan mempunyai banyak manfaat. Salah satu manfaat menurut 
Hurlock (1991) disiplin adalah cara untuk mendidik individu untuk 
mengembangkan kontrol diri dan arah diri serta mampu menyesuaikan diri 
dengan harapan yang diterima di lingkungan sosialnya sehingga individu dapat 
bertindak dan mengambil keputusan dengan bijaksana. Hal ini berarti apabila 
pendidik dapat mengontrol siswa dengan baik maka kedisiplinan merupakan 
proses untuk membantu anak mengubah tingkah lakunya ke arah yang lebih 
baik. 

Ada beberapa pengertian kedisiplinan menurut para ahli, yang pertama 
kedisiplinan mempunyai artian patuh pada peraturan tanpa ada tekanan dari 
luar, melainkan patuh karena adanya kesadaran dari dalam diri sendiri (Tu’u, 
2004).  Kedua menurut Charles (1985) kedisiplinan adalah sebuah langkah yang 
diambil oleh pihak sekolah untuk memastikan murid-murid mempunyai perilaku 
yang diterima di lingkungan sekolah. Hal ini berarti kedisiplinan pada tata tertib 
merupakan hal utama yang diperlukan di sekolah agar terlaksanakannya fungsi 
pendidikan nasional.  

Kedisiplinan sebenarnya mempunyai tujuan yang mulia dan kedisiplinan 
juga mendukung fungsi dari pendidikan nasional, tetapi setiap individu 
mempunyai tingkat kedisiplinan yang berbeda-beda. Perbedaan tersebut karena 
di dalam kedisiplinan terdapat faktor-faktor yang mempengaruhinya. Faktor-
faktor kedisiplinan menurut Tu’u (2004): (1) Kesadaran diri sebagai 
pemahaman diri bahwa disiplin dianggap penting bagi kebaikan dan 
keberhasilan diri (2) Pengikutan dan ketaatan sebagai langkah penerapan dan 
praktik atas peraturan peraturan yang mengatur perilaku individu (3) Alat 
pendidikan untuk mempengaruhi, mengubah, membina dan membentuk 
perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai yang ditentukan atau diajarkan (4) 
Hukuman sebagai upaya penyadaran, mengoreksi dan meluruskan yang salah 
sehingga orang kembali pada perilaku yang sesuai dengan harapan. 

Pada faktor-faktor disiplin poin ketiga, kedisiplinan juga ditentukan oleh 
alat pendidikan yang digunakan untuk mempengaruhi, merubah, membentuk 
perilaku. Fungsi dari disiplin juga membangun dan melatih kepribadian. Hal 
tersebut senada dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Sumantri (2010) 
yang mengungkapkan tingkat kedisiplinan siswa dalam belajar merupakan salah 
satu faktor yang ikut mempengaruhi terhadap prestasi belajar siswa, semakin 
tinggi tingkat disiplin belajar semakin tinggi pula prestasi belajar yang 
dicapainya. 

Poin pertama dari faktor kedisiplinan diatas adalah kesadaran diri, akan 
tetapi tidak dapat dipungkiri bahwa sampai saat ini banyak siswa-siswi belum 
sadar akan pentingnya kedisiplinan. Hal ini menyebabkan masih banyak perilaku 
siswa-siswi yang tidak disiplin dan melanggar tata tertib sekolah. Samani dan 
Hariyanto (2012) mengungkapkan bahwa pelanggaran terhadap berbagai aturan 
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dan tata tertib sekolah masih sering seperti tawuran antar pelajar, 
pemerasan/kekerasan (bullying), penggunaan narkoba, krisis kejujuran, 
mencontek, seks bebas, bolos, dan penyimpangan lainnya. Pada penelitian yang 
dilakukan oleh Halgunseth, dkk (2013) juga mengungkapkan ada hubungan 
kenakalan remaja dengan ketidak-konsisten disiplin yang diterapkan orang tua.  

Permasalahan pelanggaran tata tertib juga terjadi di SMAN 1 Plemahan 
Kabupaten kediri. Hasil wawancara yang dilakukan pada tanggal 14 Januari 2017 
pada beberapa siswa-siswi SMAN 1 Plemahan, menunjukan pelanggaran tata 
tertib disekolah merupakan implementasi dari kurangnya kedisiplinan hal ini 
disebabkan karena rendahnya kesadaran akan pentingnya tata tertib dan merasa 
bahwa tata tertib adalah suatu paksaan. Bahkan banyak juga siswa-siswi merasa 
jika melanggar tata tertib akan terlihat gaul dan keren dan hal ini menyebabkan 
pelanggaran yang dilakukan siswa tersebut tidak akan berkurang, sehingga 
pelanggaran tata tertib masih sering dilakukan.  

Hasil observasi dan hasil data sekolah yang dilakukan pada tanggal 14 
Januari 2017, diketahui pelanggaran yang sering muncul adalah murid yang 
terlambat masuk sekolah, tidak mengerjakan tugas di sekolah, tidak 
mengerjakan PR, membuang sampah sembarangan, tidak mengikuti sholat 
berjamaah, gaduh saat mata pelajaran berlangsung, merokok pelanggaran 
atribut seperti baju dikeluarkan, rambut gondrong, sepatu warna-warni SMAN 1 
Plemahan menggunakan sistem hukuman dengan menggunakan poin dan 
biasanya juga menggunakan hukuman langsung.  

Hukuman yang sering diterapkan SMAN 1 Plemahan yatu menggunakan 
poin yang dimaksud di sini adalah jika ada siswa yang melanggar tata tertib 
maka akan dikenakan poin, poin mempunyai bobot masing-masing sesuai 
dengan pelanggaran tata tertib yang dilakukan. SMAN 1 Plemahan juga biasanya 
menerapkan hukuman langsung, seperti jika terdapat siswa yang telat maka 
biasanya akan diberi hukuman seperti berdiri di depan gerbang, dll. SMAN 1 
Plemahan menjadi SMA yang sangat menjunjung tinggi agama, hal ini terlihat 
dari berbagai aktivitas yang diadakan oleh SMAN 1 Plemahan, yaitu pondok 
ramadhan, shalat dhuha dan wajib berjamaah, istighozah, serta peraturan agar 
siswi perempuan memakai jilbab saat disekolah. Tetapi masih terdapat siswa-
siswi yang mempunyai permasalahan kedisiplinan. Hal ini menjadi alasan 
peneliti mengambil tempat penelitian di SMAN 1 Plemahan karena Semua 
paparan diatas menjadi alasan peneliti memilih variabel kedisiplinan karena 
sampai saat ini kedisiplinan masih menjadi persoalan yang sangat sulit untuk 
dibenahi. Sehingga banyak menimbulkan permasalahan-permasalahan 
kedisiplinan seperti yang sudah dipaparkan. Padahal kedisiplinan merupakan 
hal penting dalam mentaati tata tertib yang menunjang pendidikan nasional. 
Disiplin juga mempunyai dampak yang baik seperti yang diungkapkan Tu’u 
(2004) diatas yaitu menjadikan siswa bertanggung jawab pada segala aspek 
kehidupannya dan mendorong siswa berperilaku baik serta mencegah tingkah 
laku yang salah. Contoh dampak baik dari disiplin terdapat pada penelitian yang 
dilakukan oleh Zimmerman & Kitsantas (2014) dimana disiplin diri dapat 
menjadi prediktor dari prestasi akademik siswa, yang artinya siswa yang disiplin 
akan mempunyai prestasi akademik yang baik. 

Salah satu perwujudan perilaku ketaatan dan kedisiplinan terhadap 
aturan adalah shalat wajib lima waktu, karena shalat wajib lima waktu adalah 
aturan yang diperintahkan oleh Allah SWT.  Individu yang terbiasa melakukan 
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shalat wajib lima waktu akan terbiasa melaksanakan ketentuan dan syarat yang 
diberikan Allah SWT. Kebiasaan tersebut yang menyebabkan individu juga akan 
terbiasa mematuhi aturan yang terdapat di lingkungannya. Proses tersebut 
dapat dijelaskan melalui teori belajar dalam psikologi yaitu teori behavioristik 
yang menjelaskan bahwa individu dalam bertindak akan dipengaruhi oleh 
stimulus (Feldman, 2012). Jika ditinjau dari teori behavioristik shalat wajib lima 
waktu adalah stimulus.  

Skinner (dalam Feldman, 2012) menjelaskan perilaku individu 
dipengaruhi oleh penguat atau reinforcement yang artinya adalah perilaku 
individu terbentuk dari ganjaran yang dihasilkan dari respon terhadap stimulus. 
Penguat di sini dibagi dua, yaitu reward dan punishment yang diberikan agar 
meningkatkan atau mengurangi kecenderungan perilaku yang ingin dibentuk. 
Jika dikaitkan dengan perilaku shalat wajib lima waktu, individu akan terbiasa 
melakukan shalat karena reward dan punishment telah terbentuk dalam dirinya. 
Reward terhadap individu yang melakukan shalat lima waktu antara lain: (1) 
Mendapatkan pahala (2) Dijanjikan surgaNya (3) Mencegah perbuatan keji dan 
mungkar, dan lain-lain. Punishment individu yang tidak melakukan shalat 
seperti: (1) Mendapatkan dosa (2) Dijanjikan masuk neraka (3) Terbiasa 
melakukan pelanggaran terhadap suatu aturan. 

Serangkaian pembentukan perilaku diatas akan memunculkan individu 
yang terbiasa melakukan ajaran Allah SWT dan meninggalkan larangan-Nya. Hal 
ini berarti mereka sebisa mungkin membawa ajaran-ajaran agama yang 
diyakininya ke dalam perilaku kehidupan sehari-hari. Seseorang yang memiliki 
orientasi ini berupaya untuk menginternalisasi agama yang diyakini dan 
mengikutinya secara total yang berarti hati dan pikiranya selalu berpedoman 
pada agama (Allport, 1967). Maka dampak yang dimunculkan adalah individu 
yang terbiasa shalat wajib lima waktu, akan berusaha menjalankan aturan Allah, 
akan selalu mengingat nilai-nilai ajaran Allah, dan dapat mengatur waktu dengan 
baik karena harus melakukan shalat di sela-sela aktivitasnya, sehingga individu 
akan terbiasa melakukan itu semua dan hal tersebut akan diimplementasikan 
kepada aktivitasnya sehari-sehari dengan mematuhi peraturan yang ada di 
lingkungannya yang berarti memunculkan perilaku disiplin. 

Shalat terkait kedisiplinan juga banyak diungkapkan oleh beberapa ahli 
antara lain oleh Haryanto (2002) yaitu, shalat merupakan ibadah yang 
menimbulkan manusia yang bercirikan: disiplin, taat waktu, bekerja keras, 
mencintai kebersihan, dan senantiasa berkata baik. Kedua menurut Suparman 
(2015), yakni 1) Mendidik manusia agar taat kepada pimpinan yang memberi 
komando, karena setelah mendengar adzan dikumandangkan, kita disunnahkan 
bersegera menuju masjid untuk menunaikan shalat berjamaah. 2) Mendidik 
manusia agar memiliki kedislipinan yang tinggi dalam melaksanakan tugas yang 
dipikulkan kepadanya, karena shalat telah diaturkan waktunya secara jelas. 

Raya dan Mulia (2003) juga mengungkapkan terdapat hikmah-hikmah 
dari melakukan shalat wajib lima waktu, di salah satu poinnya terdapat hikmah 
shalat lima waktu terhadap kedisiplinan, antara lain 1) Mendekatkan diri kepada 
Allah. 2) Memperkuat jiwa dan motivasi. 3) Untuk menyatakan kemahatinggian 
Allah. 4) Menimbulkan ketenangan jiwa. 5) Menjauhkan diri dari kelalaian 
mengingat Allah. 6) Melatih seseorang untuk mencintai keteraturan dan 
kedisiplinan yang kuat dalam pekerjaan. 7) Mengajarkan seseorang untuk 
memiliki sifat-sifat bijak, ketenangan, dan kemuliaan. 8) Manajemen waktu. 9) 
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Membiasakan diri untuk berpikir tentang hal-hal yang positif. 10) Melatih untuk 
membiasakan diri untuk bersikap positif, amanah, dan jujur. 

Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik dapat dirumuskan masalah 
yang akan diangkat dalam penelitian ini adalah adakah hubungan disiplin shalat 
wajib lima waktu dengan kedisiplinan siswa-siswi SMAN 1 Plemahan Kabupaten 
Kediri? Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan disiplin 
shalat wajib lima waktu dengan kedisiplinan siswa-siswi SMAN 1 Plemahan 
Kabupaten Kediri. Manfaat penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
sumbangan pemikiran dalam pengembangan ilmu pengetahuan terkait 
kedisiplinan dan disiplin shalat wajib lima waktu. Serta juga dapat menjadi 
usulan bahwa shalat lima waktu dapat menjadi model intervensi bagi sekolah 
ataupun orang tua untuk meningkatkan kedisiplinan dan akhlak siswa dan anak. 
 
METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif 
non eksperimen dengan desain penelitian korelasional. Penelitian pendekatan 
kuantitatif adalah penelitian yang melibatkan jumlah, penghitungan dari satu 
atau lebih variabel yang menarik. Peneliti biasanya mencoba mengukur variabel 
dengan suatu cara, mungkin dengan menggunakan langkah-langkah yang 
diterima secara umum (contoh: penggaris, termometer, dll) atau menggunakan 
pengukuran yang didesain untuk karakteristik atau perilaku psikologis (Omrod 
& Leedy, 2010). Desain penelitan korelasional yaitu meneliti sejauh mana 
perbedaan dalam satu karakteristik atau variabel yang dihubungkan dengan 
perbedaan satu atau lebih karakteristik atau variabel (Omrod & Leedy, 2010). 
Pada penelitian ini peneliti ingin mengetahui kedisiplinan siswa-siswi SMA 
ditinjau dari perilaku shalat wajib lima waktu. 

Teknik pengambilan sampel adalah proses pemilihan beberapa obyek 
atau unsur dalam populasi untuk digunakan sebagai sampel yang akan diteliti 
sifat-sifatnya (Suparmoko, 1999). Teknik pengambilan sampel dengan metode 
cluster sampling, dimana peneliti menarik beberapa sampel pada masing-masing 
unit didalam populasi (Omrod & Leedy, 2010). Peneliti menggunakan teknik ini 
karena teknik ini digunakan apabila jumlah populasi yang akan diteliti atau 
sumber data sangat luas, maka pengambilan sampelnya berdasarkan populasi 
yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2010). Subjek dalam penelitian ini adalah 
siswa-siswi SMAN 1 Plemahan Kabupaten Kediri kelas satu dan dua yang 
berjumlah 304. Pada penelitian ini, peneliti mengambil sampel dari populasi. 
Sampel yang diambil menurut tabel Issac-Michael dengan signifikasi kesalahan 
1% yaitu berjumlah 207. Karakteristik subjek adalah siswa-siswi SMAN 1 
Plemahan Kabupaten Kediri dengan rentangan usia 15-16 tahun dan beragama 
Islam. 

Variabel adalah suatu konstruk yang bervariasi atau yang dapat memiliki 
bermacam nilai tertentu (Sugiyono, 2010). Pada penelitian ini, peneliti 
menggunakan dua variabel, yaitu 1) Variabel bebas, (independent variable), 
merupakan variabel yang dimanipulasi untuk dipelajari efeknya pada variabel-
variabel lain, yaitu variabel terikat. Penelitian ini yang menjadi variabel 
bebasnya adalah perilaku shalat wajib lima waktu. 2) Variabel terikat (dependent 
variable), merupakan variabel yang berubah jika berhubungan atau berpengaruh 
dengan variabel bebas. Penelitian ini yang menjadi variabel terikat adalah 
kedisiplinan. 
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Instrumen penelitian menurut Arikunto (2002) adalah fasilitas yang 
digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih 
mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, sistematis, 
sehingga lebih mudah diolah. Penyusunan instrumen yang digunakan untuk 
pengumpulan data dengan menggunakan skala likert. Skala Likert digunakan 
untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok 
tentang kejadian atau gejala sosial (Riduwan, 2008). Kedisiplinan sholat 5 waktu 
diukur dengan skala perilaku kedispilinan sholat 5 waktu menggunakan model 
skala likert yang pengukuran instrumennya berdasarkan aspek kedisiplinan 
shalat 5 waktu yang dikemukakan oleh Tasmara (1999), yaitu (1) ketepatan 
waktu, (2) tanggung jawab, (3) kemauan atau kehendak. Ada 12 aitem pada skala 
ini yang mempunyai pilihan jawaban yang disediakan. Pilihan jawaban pada 
skala ini ada lima yaitu SS=sangat setuju, S=setuju, TS=tidak setuju, STS=sangat 
tidak setuju. Skor skala tinggi menyatakan disiplin shalat lima waktu yang tinggi, 
sebaliknya skor skala rendah menyatakan disiplin dalam shalat lima waktu juga 
rendah. Pada penelitian ini, kedisiplinan diukur dengan alat ukur yang dibuat 
berdasarkan pengertian para ahli antara lain: Hurlock (1991), Tu’u (2004), 
Charles (1985), Prijodarminto (1994) yang aspek-aspeknya yaitu ketaatan atau 
kepatuhan terhadap peraturan sekolah, kesadaran untuk melaksanakan tugas 
sesuai dengan pedoman, dan tanggung jawab. Alat ukur kedisiplinan juga 
menggunakan model skala likert yang terdiri dari empat pilihan jawaban, yaitu: 
SS=sangat setuju, S=setuju, TS=tidak setuju, sangat setuju. Setiap jawaban 
mempunyai skor masing-masing. Semakin tinggi skor yang diperoleh dari skala 
kedisiplinan, semakin tinggi juga tingkat kedisiplinan siswa-siswi. Semakin 
rendah skor yang diperoleh dari skala kedisiplinan, semakin rendah juga tingkat 
kedisiplinan siswa-siswi. 

Peneliti melakukan uji coba pada kedua skala tersebut untuk mengetahui 
validitas dan reliabilitas dengan menggunakan uji validitas dan realibilitas pada 
SPSS for windows versi 21. Hasil dari uji validitas dan realibilitas sebagai berikut: 
 

Tabel 1. Indeks Validitas dan Reliabilitas Alat Ukur Penelitian 
Alat ukur Jumlah 

Item yang 
Disajikan 

Jumlah Item 
Valid 

Indeks 
Validitas 

Item 

Indeks 
Reliabilitas 

(Alpha) 
Skala 

Kedisiplinan  
31 24 0.289-0.669 0.836 

Skala Perilaku 
Shalat Wajib 

18 12 0.363-0.646 0.819 

 
Berdasarkan pada tabel diatas, diketahui Skala kedisiplinan mempunyai 

indeks reliabilitas sebesar 0.836 dan aitem-aitemnya mempunyai indeks 
validitas 0.289-0.669. Skala perilaku shalat wajib lima waktu mempunyai jumlah 
aitem yang valid ada 12 dengan indeks validitas 0.363-0.646 dan reliabilitas 
sebesar 0.819.  

Prosedur penelitian diawali dengan penyusunan instrumen penelitai 
berupa skala likert. Skala disiplin shalat wajib lima waktu dibuat berdasarkan 
aspek-aspek menurut Tasmara (1999) dan skala kedisiplinan berdasarkan 
unsur-unsur kedisiplinan yang diungkapkan oleh Hurlock (1991). Selanjutnya 
dilakukan penyebaran skala untuk try out pada tanggal 20-25 Maret 2017 pada 
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50 siswa-siswi SMAN 1 Plemahan dengan membagikan kedua skala tersebut. 
Setelah data terkumpul peneliti melakukan proses entry data dan menguji 
validitas dan realibilitasnya. 

Tahap selanjutnya merupakan penelitian inti menggunakan instrumen 
yang sudah diuji cobakan dan disebarkan sesuai dengan jumlah sampel pada 
siswa-siswi SMAN 1 Plemahan Kabupaten Kediri sesuai kriteria yang sudah 
ditentukan. Pelaksanaan tahap ini dilakukan pada tanggal 28 Maret 2017. 

Tahap yang terakhir yaitu skala yang sudah diisi oleh subjek kemudian 
dianalisis menggunakan uji korelasi product moment. Korelasi product moment 
merupakan teknik pengukuran tingkat hubungan antara dua variabel yang 
datanya berskala interval. Angka korelasinya disimpulkan dengan r. Korelasi 
product moment digunakan untuk menentukan hubungan antara disiplin shalat 
wajib lima waktu dengan kedisiplinan siswa-siswi SMAN 1 Plemahan. 

 
HASIL PENELITIAN 

Pada penelitian ini subjek berjumlah 207 yang terdiri dari remaja dengan 
rentang usia 15-18 tahun. Berdasarkan analisis data yang diperoleh, 
menunjukkan beberapa hasil sebagai berikut: 
 

Tabel 2. Kategori Skor Perilaku Shalat Wajib Lima Waktu 
Kategori Interval Skor Frekuensi Presentase 
Rendah <29.5 28 13.5% 
Sedang 29.5-38.3 144 69.6% 
Tinggi >38.3 35 16.9% 
Total  207 100% 

 
Berdasarkan perhitungan dari tabulasi data skor perilaku shalat wajib 

lima waktu, diperoleh tiga kategori yaitu mulai dari rendah, sedang, tinggi. 
Kategori rendah dengan skor kurang dari 29.5 sebanyak 28 siswa (13.5%), 
kategori sedang dengan skor antara 29.5 sampai 38.3 sebanyak 144 siswa 
(69.6%), kategori tinggi dengan skor lebih dari 38.3 sebanyak 35 siswa (16.9%). 
 

Tabel 3. Kategori Skor Kedisiplinan 
Kategori Interval Frekuensi Presentase 
Rendah <64.6 23 13% 
Sedang 64.6-79.8 138 66.7% 
Tinggi >79.8 42 20.3% 
Total  207 100% 

 
Tabel diatas menunjukkan terdapat tiga kategori skor kedisiplin yang 

diperoleh dari tabulasi data. Kategori rendah dengan skor kurang dari 64.6 
sebanyak 23 siswa (13%). Kategori sedang dengan skor antara 64.6 sampai 79.8 
sebanyak 138 siswa (66.7%), dan kategori tinggi dengan skor lebih dari 79.8 
sebanyak 42 siswa (20.3%). 
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Tabel 4. Rata-rata Skor Perilaku Shalat Wajib Lima Waktu dan Kedisiplinan 
Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis 
Kelamin 

Frekuensi Presentase  ̅Shalat 
Wajib 

Kategori 
Shalat 
Wajib 

 ̅ 
Kedisiplinan 

Kategori 
Kedisplinan 

Laki-laki 62 30% 33.24 Sedang 70.66 Sedang 
Perempuan 145 70% 34.29 Sedang 72.97 Sedang 

Total 207 100%     
 

Berdasarkan tabel tersebut, dapat diketahui bahwa dari 207 subjek 
penelitian terdapat 62 subjek laki-laki (30%) dan 145 subjek perempuan (70%). 
Rata-rata skor dari variabel perilaku shalat wajib lima waktu yang didapat laki-
laki sebesar 33.24 dan masuk dalam kategori sedang. Perempuan mempunyai 
rata-rata skor perilaku shalat wajib sebesar 34.29 dan masuk kategori sedang. 
Rata-rata skor kedisiplinan yang diperoleh laki-laki adalah 70.66 termasuk 
kategori sedang dan perempuan adalah 72.97 juga pada kategori sedang.  
 
Tabel 5. Rata-rata Skor Perilaku Shalat Wajib Lima Waktu dan Kedisiplinan 

Berdasarkan Usia Subjek 
Usia Frekuensi Presentase  ̅ Shalat 

Wajib 
Kategori 

Shalat 
Wajib 

 ̅ 
Kedisiplinan 

Kategori 
Kedisiplinan 

15 Tahun 11 5.3% 36.72  Sedang 74.81 Sedang 
16 Tahun 58 28% 34.72 Sedang 73.5 Sedang 
17 Tahun 101 48.8% 33.36 Sedang 71.4 Sedang 
18 Tahun 37 17.9% 33.67 Sedang 72 Sedang 

Total 207 100%     
 

Pada hasil data yang diperoleh menunjukkan subjek memiliki rentangan 
usia 15 tahun sampai 18 tahun. Rincian skor rata-rata perilaku shalat wajib lima 
waktu berdasarkan usia yaitu, 15 tahun sebanyak 11 siswa (5.3%) memiliki rata-
rata 36.72 termasuk kategori sedang, usia 16 tahun sebanyak 58 siswa (28%) 
memiliki rata-rata 34.72 termasuk kategori sedang, usia 17 tahun sebanyak 101 
siswa (48.8%) dengan rata-rata skor 33.36 termasuk kategori sedang, dan usia 
18 tahun sebanyak 37 siswa (17.9%) memiliki rata-rata skor 33.67 termasuk 
kategori sedang. Adapun skor rata-rata kedisiplinan berdasarkan usia yaitu, usia 
15 tahun memiliki rata-rata 74.81 pada kategori sedang, usia 16 tahun memiliki 
rata-rata 73.5 pada kategori sedang, usia 17 tahun memiliki rata-rata 71.4 pada 
kategori sedang, usia 18 tahun memiliki rata-rata 72 pada kategori sedang.  
 

Tabel 6. Hubungan Perilaku Shalat Wajib Lima Waktu terhadap 
Kedisiplinan 

Koefisien Korelasi 
(r) 

 

Adjusted R square 
(r2) 

Sig./p Keterangan 

0.654 0.425 0.000 P<0.05 
 

Pada hasil analisis data diatas didapat nilai koefision korelasi (r) sebesar 
positif 0.654 dengan probabilitas atau sig.p 0.000 dimana p<0.05 maka hal ini 
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menunjukan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara perilaku 
shalat wajib lima waktu dengan kedisiplinan. Artinya, bahwa semakin tinggi 
shalat wajib lima waktu dilaksanakan maka semakin tinggi kedisiplinan siswa-
siswi. Hasil analisis diatas juga diperoleh koefisien determinan (r2) sebesar 
0.425, hal ini berarti shalat wajib lima waktu memberikan sumbangan terhadap 
kedisiplinan sebesar 42.5%, sedangkan sisanya 57.5% merupakan variabel lain-
lain yang memberikan sumbangan terhadap kedisiplinan. 

 
DISKUSI 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan 
peneliti menunjukkan angka probabilitas 0.000 (p<0.05) dan hasil product 
moment diperoleh nilai korelasi (r) sebesar 0.654. Hal ini berarti ada hubungan 
positif yang signifikan antara disiplin shalat wajib lima waktu dengan 
kedisiplinan siswa-siswi SMA. Artinya jika semakin tinggi disiplin shalat wajib 
lima waktu pada siswa-siswi, maka semakin tinggi juga kedisiplinan siswa-siswi 
SMA. Sebaliknya, jika semakin rendah disiplin shalat wajib lima waktu maka 
semakin rendah pula kedisiplinan siswa-siswi. Hasil penelitian ini membuktikan 
hipotesa peneliti diterima bahwa ada hubungan positif antara disiplin shalat 
wajib lima waktu dengan dengan kedisiplinan siswa-siswi SMAN 1 Plemahan. 

Disiplin shalat lima waktu dapat menjadi intervensi atau suatu bentuk 
pelatihan agar individu mempunyai kedisiplinan. Hal ini sesuai dengan 
pernyataan Daradjat (1996) yaitu shalat lima waktu merupakan pelatihan 
pembinaan disiplin dan kontrol diri. Pada disiplin shalat lima waktu terdapat 
banyak aspek yang bisa dilatih, salah satunya adalah disiplin waktu 
mengerjakannya. Shalat tepat waktu menjadikan seseorang akan terbiasa tepat 
waktu dan disiplin pula dalam seluruh kegiatannya yang lain, misalnya dalam 
menyelesaikan tugas.  

Aspek ketepatan waktu pada disiplin shalat wajib merupakan cara yang 
terbaik untuk membiasakan individu lebih disiplin terhadap waktu dan dapat 
mengatur waktu. Salah satu contohnya adalah ketepatan waktu shalat pada 
shalat shubuh. Shalat shubuh adalah waktu yang paling banyak dikeluhkan 
karena waktunya saat fajar dan banyak orang masih tidur terlelap.  

Mengenai shalat shubuh, Khalid (2009) menjelaskan bahwa shalat subuh 
yang dilaksanakan pada saat fajar otomatis akan membuat orang-orang yang 
melaksanakannya terbiasa bangun pagi. Ketika terbiasa bangun di pagi hari, 
maka sifat malas akan hilang, badan akan terasa segar. Kondisi badan yang sehat, 
maka kesedihan dan kegelisahan akan hilang. Pikiran akan menjadi segar dan 
akan terhindar dari penyakit fisik maupun batin. Pada individu yang tidak 
terbiasa shalat shubuh maka kondisi fisik dan psikis individu itu sendiri seperti 
adanya rasa malas, merasa sakit dan tidak sehat. 

Shalat wajib dilakukan selama lima kali dalam sehari, serta mempunyai 
waktunya masing-masing. Di dalam satu hari saja kita juga mempunyai berbagai 
aktivitas sehingga individu yang dapat mengatur berbagai aktivitas tersebut 
dengan menyelipkan waktu shalat, berarti ia mempunyai kemampuan mengatur 
waktu yang baik. Hammam (2012) mengatakan bahwa di dalam shalat 
terkandung unsur latihan kedisiplinan serta selalu menjaga ketertiban dalam 
bekerja dan semua urusan. Sebab shalat senantiasa dilaksanakan pada waktu-
waktu yang telah di atur. 
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Pada aspek disiplin shalat wajib lima waktu terdapat aspek kemauan dan 
juga tanggung jawab, aspek tersebut juga termasuk didalam aspek kedisiplinan. 
Individu yang mampu terbiasa melakukan shalat wajib akan terbina perasaan 
tanggung jawab dan kemauan karena shalat wajib dilakukan selama lima kali 
dalam sehari. Sastrawi dan Sepriyosa (2013) berpendapat bahwa seseorang 
yang melakukan shalat sesungguhnya ia sedang melakukan pembenahan 
internal, dimulai dari hati, jiwa, raga dan kehidupannya. Hingga secara perlahan 
semuannya terkondisikan untuk menjadi lebih baik dan juga melakukan segala 
macam kebaikan. Haryono (2011) juga sependapat dengan mengatakan bahwa 
menunaikan shalat tepat waktu berarti melatih diri untuk disiplin. Bila dimulai 
dari disiplin shalat, maka seseorang akan terbiasa melakukan disiplin-disiplin 
dalam kegiatan lainnya. Shalat tepat waktu bisa menjadi ukuran disiplin bagi 
seorang muslim. 

Pada bab sebelumya sudah dijelaskan terkait hubungan disiplin shalat 
wajib lima waktu dengan kedisiplinan yaitu peran dari generalisasi stimulus. 
Menurut B. F. Skinner adalah stimulus-stimulus yang mirip akan cenderung 
membangkitkan respon yang sama (Friedman & Schustack, 2008). Hal ini berarti 
individu akan menggeneralisasikan stimulus disiplin shalat dengan stimulus-
stimulus yang hampir sama yaitu stimulus kedisiplinan, kemudian individu yang 
terbiasa merespon stimulus dari shalat juga akan terbiasa merespon stimulus 
dari kedisiplinan. 

Generalisasi stimulus terbentuk didalam diri individu karena pengalaman 
yang sering didapat seperti karena pendidikan, bimbingan, dan hal ini adalah 
merupakan proses belajar individu. Yasin (2011) berpendapat bahwa konsep 
positif disiplin sama dengan pendidikan dan bimbingan karena menekan 
pertumbuhan di dalam, disiplin diri dan pengendalian diri. Seseorang yang 
menerapkan disiplin dalam dirinya maka ia akan memiliki motivasi yang 
diciptakannya sendiri dan untuk dirinya sendiri. Selain itu, seseorang yang 
disiplin akan bisa mengendalikan dirinya dengan baik sehingga ia bisa 
membedakan mana yang harus segera dikerjakan dan mana yang tidak tanpa 
membuangbuang waktunya. Pernyataan senada juga diutarakan oleh Papalia 
(2009) bahwa perilaku disiplin adalah metode pembentukan karakter serta 
mengajarkan untuk melakukan kontrol diri dan melakukan perilaku yang 
diterima oleh masyarakat.  

Nilai-nilai yang terkandung didalam shalat juga membuat individu selalu 
mengingat Allah dalam berbagai aktivitas hal ini membuat individu selalu 
berpikir ketika bertindak, berpikir tindakan yang baik dan yang buruk dan yang 
seharusnya dilakukan. Individu akan lebih disiplin, tidak malas karena ia 
memikirkan dampak dan akibat jika dia tidak disiplin. Pada penelitian yang 
dilakukan Doufesh, dkk (2016) mengungkapkan bahwa individu yang 
melakukan shalat akan mengeluarkan gelombang Gamma 
Electroencephalography (EEG) pada otak. Penelitian yang Doufesh, dkk (2016) 
lakukan melibatkan 10 subjek. Semua subjek dipasangkan alat khusus 
pendeteksi gelombang otak kemudian para subjek diperintahkan untuk 
mempraktekan 2 aktivitas, yang pertama duduk tenang, kedua mempraktekan 
gerakan shalat saja, yang ketiga melakuka shalat sesungguhnya dengan ucapan 
dan konsentrasi. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa subjek yang 
melakukan shalat dengan ucapan dan konsentrasi akan menghasilkan 
gelombang Gamma EEG yang lebih tinggi. Gelombang ini berguna untuk 
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meningkatkan dan mendukung proses atensi. Sehingga dapat dikatakan individu 
yang melakukan shalat wajib akan mempunyai tingkat atensi yang lebih yang 
berguna dalam berbagai aktivitas seperti penjelesan sebelumnya, yaitu individu 
dapat lebih konsentrasi dan berpikir ketika bertindak. 

Kedisiplinan merupakan perilaku yang terkendali penuh tanggung jawab 
dan masuk dalam perilaku yang baik. Individu yang sering mengingat Allah 
dengan shalat akan memiliki sikap batin yang tenang, senantiasa berserah diri 
kepada Allah Swt, hal ini memunculkan perilaku yang benar, baik dan terkendali 
karena selalu mengingat Allah. Hal ini didukung oleh pernyataan dari Allport dan 
Ross (1967) yaitu, mereka membedakan dua orientasi agama, yakni orientasi 
ekstrinsik dan intrinsik. Kedua orientasi tersebut, walaupun secara konsep dan 
psikometri sulit diukur namun telah diterima secara meluas. Menurut Allport 
dan Ross, orientasi ekstrinsik merupakan ciri dari orang yang cenderung 
menggunakan agama sebagai tujuan akhir mereka. Orang dengan orientasi ini 
menganggap agama bermanfaat dalam berbagai hal, karena agama memberikan 
ketenangan, memberi panduan cara bersosialisasi dan pencarian kebenaran. 
Dalam konteks teologi, orientasi jenis ini pada intinya kembali kepada Tuhan, 
dan tidak berpaling dari-Nya.  

Shalat merupakan bentuk nyata dari religiusitas dalam diri sedangkan 
contoh dari ketidakdisiplinan adalah prokastinasi. Hasil penelitian Elias, dkk 
(2005), menunjukkan bahwa religiusitas berpengaruh negatif signifikan 
terhadap prokastinasi yang artinya semakin tinggi religiusitas maka semakin 
rendah prokastinasi pada individu. 

Pada hasil analisis data juga ditemukan koefisien determinasi (R square) 
variabel disiplin shalat wajib lima waktu adalah sebesar 0.425. Dengan kata lain, 
displin shalat wajib memberikan sumbangan sebesar 42.5 % terhadap 
kedisiplinan. Hal ini berarti masih ada 57.5% faktor lain yang tidak 
diikutsertakan dalam penelitian ini.  
Tu’u (2004) menyebutkan bahwa ada beberapa faktor disiplin, yaitu sebagai 
berikut: 

1. Kesadaran diri sebagai pemahaman diri bahwa disiplin itu penting  
2. Mengikuti dan menaati peraturan yang mengatur perilaku  
3. Alat pendidikan untuk membentuk, mengubah dan membentuk perilaku 

sesuai dengan nilai- nilai  
4. Hukuman sebagai upaya menyadarkan, mengoreksi dan meluruskan 

perilaku yang salah  
5. Teladan, manusia banyak dipengaruhi oleh peniruan-peniruan apa yang 

dianggap baik dan patut ditiru.  
6. Lingkungan berdisiplin, apabila lingkungan berdisiplin baik maka 

individu akan terbawa oleh lingkungan  
7. Latihan berdisiplin, artinya dengan latihan dan membiasakan disiplin 

sehari-hari akan menjadikannya sebagai kebiasaan (habit)  
Berdasarkan faktor-faktor yang disebutkan Tu’u (2004) dapat ditarik 

kesimpulan bahwa terdapat faktor internal dan eksternal yang melatarbelakangi 
kedisiplinan individu. Faktor eksternal yang turut mempengaruhi terbentuknya 
perilaku disiplin atau kepatuhan terhadap peraturan pada remaja seperti tata 
tertib latar belakang remaja, sistem pembelajaran terkait dengan pengajaran 
guru, kepemimpinan kepala sekolah, pelayanan administrasi atau birokrasi 
sekolah, serta interaksi sosial remaja di luar sekolah. 
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Shalat adalah bentuk dari religiusitas individu, namun jika shalat hanya 
dinilai berdasarkan frekuensi dan gerakannya tanpa didasari perasaan kemauan 
dan tanggung jawab, hal ini tidak akan bisa menekan perilaku negatif. 
Sebenarnya latihan dan pembiasaan di awal memunculkan pemaksaan bagi anak 
atau remaja, tetapi hal ini seharusnya dilakukan dengan memberi pemahaman 
agar disiplin shalat terbina sejak dini dan memunculkan insight serta perilaku 
yang muncul adalah kebiasaan akan kedisiplinan. 

Remaja memiliki kemampuan berfikir yang lebih abstrak dalam konsep 
beragama namun perilaku beragamanya masih mengikuti di lingkungan 
sekitarnya dan belum ada internalisasi pada nilai-nilai religiusitas yang ada, 
karena bertanggungjawab akan kepercayaan beragama menurut perkembangan 
psikologi muncul pada tahap dewasa awal (Joann dalam Santrock, 2011). Jadi 
frekuensi ibadah saja tidak cukup dapat dikorelasikan dengan perilaku remaja 
namun harus ada penjelasan atau internalisasi nilai-nilai yang dimiliki agar 
perilaku beragama linier dengan perilaku sosial yang ada. Internalisasi nila-nilai 
yang dimaksud adalah tidak hanya melalui ketaatan dalam menjalankan ibadah 
secara ritual, tetapi adanya keyakinan, pengalaman, dan pengetahuan mengenai 
agama yang dianutnya (Ancok, 2004). 

Peran sekolah dalam mengintenalisasi nilai-nilai disiplin shalat wajib juga 
sangat penting karena sekolah merupakan rumah kedua dari anak-anak dan 
sekolah juga tempat yang dapat memunculkan kebiasaan dari anak. Jika sekolah 
dapan konsisten dalam melatih dan membuat anak terbiasa dengan segala 
sesuatu yang baik, maka mereka akan termotivasi untuk melakukan hal yang 
benar dan menghindari hal yang buruk. 

Hal tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan Luiselli, dkk (2005) 
yang melibatkan subjek satu sekolah yang terdiri dari 550 dan seluruh guru. 
Pada penelitian tersebut langkah awal dengan melakukan intervensi pada guru 
dan sistem sekolah dengan tujuan agar sekolah banyak memberikan contoh, 
tugas dan penguatan perilaku positif agar dapat dicontoh oleh semua murid. 
Penelitian tersebut  menghasilkan bahwa ketika dalam semua lingkungan 
sekolah mendukung perilaku yang positif hal ini akan mengurangi permasalahan 
kedisiplinan dan meningkatkan performa akademik siswa-siswi. Penelitian 
tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Mitchell & Bradshaw 
(2013) yang melibatkan 1902 siswa dari 37 sekolah dasar dan menghasilkan 
bahwa skor tinggi dari dukungan perilaku positif yang diberikan sekolah 
membuat murid-murid mendapat skor yang tinggi pula pada perilaku disiplin. 
 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian ini, analisis data dan pembahasan hasil, 
menunjukan bahwa hipotesa peneliti diterima yaitu adanya hubungan positif 
shalat wajib lima waktu dengan kedisiplinan siswa-siswi SMA. Semakin tinggi 
shalat wajib lima waktu yang dilakukan siswa-siswi SMAN 1 Plemahan, juga 
semakin tinggi perilaku kedisiplinan di sekolah. 

Implikasi dari penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi 
seluruh elemen masyarakat. Bagi siswa, penelitian ini diharapkan dapat menjadi 
stimulasi untuk lebih menjalankan shalat wajib lima waktu karena dapat 
memberikan efek yang baik terhadap kedisiplinan di sekolah. Bagi pihak sekolah 
dan orang tua, diharapkan penelitian ini dapat menjadi informasi baru sehingga 
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disiplin shalat wajib lima waktu dapat menjadi sarana intervensi agar anak-anak 
mempunyai perilaku disiplin. Pihak sekolah dan orang tua diharapkan melatih 
disiplin shalat sejak usia dini agar anak-anak dapat terbiasa melakukan shalat 
dengan tepat waktu. Pihak sekolah dan orang tua juga diharapkan tidak lupa 
memberikan pemahaman terkait arti shalat dan kebaikan didalam shalat agar 
anak tidak hanya melakukan gerakan shalat saja, tetapi mengerti manfaat, arti, 
tujuan dan selalu mengingat Allah SWT, agar ketika anak terbiasa shalat dan 
selalu mengingat Allah SWT maka anak tersebut akan terbiasa disiplin serta 
mematuhi larangan dan perintah Allah SWT. 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian yang lebih 
baik seperti mempersiapkan lebih matang waktu pengambilan data agar pada 
saat turun lapangan tidak terdapat hambatan. Peneliti selanjutnya juga 
diharapkan mempersiapkan kuesioner dengan baik agar lebih valid dan reliabel. 
Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan 
sebagai tambahan pustaka dalam menjelaskan variabel disiplin melaksanakan 
sholat wajib dan kedisiplinan siswa-siswi. Selain itu diharapkan peneliti 
selanjutnya dapat mengungkapkan faktor lain yang mempengaruhi kedisiplinan 
siswa-siswi SMA. 
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